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V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Secara keseluruhan pengetahuan peternak mendeteksi reproduksi ternak sapi bali betina
di Kecamatan Kampar meliputi pubertas, berahi, kebuntingan, lama kebuntingan, kelahiran,
calving interval sudah dikategorikan tahu untuk mengetahuidan mendeteksi reproduksi ternak
sapi bali betina, namun peternak belum melaksanakan manajemen reproduksi dengan optimal.
5.2. Saran
Disarankan kepada peternak sapi untuk melakukan pengelolaan reproduksi yang meliputi
pengelolaan pubertas dengan  memberikan pakan yang seimbang, pengelolaan berahi dengan
melakukan perkawinan jika tanda-tanda sudah terlihat, kebuntingan dengan memberikan pakan
yang berprotein tinggi, pengelolaan kelahiran dengan menyiapkan kandang pada saat sapi
beranak dan pengelolaan calving interval (mengawinkan tepat waktu).
Disarankan kepada penyuluh  lapangan perlu dilakukan terus penyuluhan-penyuluhan di
lapangan oleh PPL dan Petugas Pembina untuk meningkatkan pola pemeliharaan ternak sapi dan
meningkatkan produksi dan produktifitas sapi.
